Prediksi Konsentrasi Partikulat (PM10) di Kota Palembang dengan Teknik Multiple Linear Regression by Trinanda, Muhammad Divo & Julyansyah, Aga Wira
Prosiding Annual Research Seminar 2018 
Computer Science and ICT 
 
 
ISBN : 978-979-587-813-1 
Vol.4 No.1 
 
Prediksi Konsentrasi Partikulat (PM10) di 
Kota Palembang dengan Teknik Multiple 
Linear Regression  
 
 
Muhammad Divo Trinanda1 
Jurusan Sistem Komputer 
Universitas Sriwijaya 
Palembang, Indonesia 
1divo.trinanda99@gmail.com 
 
Aga Wira Julyansyah2 
Jurusan Sistem Komputer 
Universitas Sriwijaya 
Palembang, Indonesia 
2agawira9@gmail.com 
 
 
Abstrak- Polusi udara merupakan perubahan kualitas 
udara yang disebabkan oleh banyak faktor. Salah 
satunya ialah PM10 (Konsentrasi Partikulat. PM10) 
merupakan  partikel padat atau cair yang beredar di 
udara dan dapat mencemarkan udara. Pada penelitian 
ini, kami memprediksi PM10 dengan menggunakan 
metode Multiple Linear Regression yang memiliki satu 
variabel respon untuk diprediksi dan empat varibel 
bebas sebagai prediktor dengan menggunakan  dua data 
yang berbeda. Dari hasil peneltian diperoleh nilai RMSE 
yang rendah sebesar 3,3% 
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I.  PENDAHULUAN 
 Udara bersih adalah indikator utama yang sangat 
mempengaruhi  pada kesehatan manusia[1]. Namun 
sekarang, sejalan dengan perkembangan 
pembangunan fisik kota dan pusat-pusat industri, serta 
berkembangnya  transportasi, maka  kualitas udara 
pun mengalami perubahan yang  disebabkan oleh 
terjadinya polusi udara dalam jumlah tertentu untuk 
jangka waktu yang cukup lama [2]. 
 Polusi udara berdampak buruk terhadap 
kesehatan pada makhluk hidup[3]. Banyak penyebab 
terjadinya polusi udara, salah satunya adalah PM10.  
PM10 adalah partikel padat atau cair yang beredar di 
udara. Partikel PM10 ini dihamburkan ke sinar 
matahari sehingga membuat pandangan terganggu. 
PM10 merupakan partikulat aerodinamik yang 
diameternya kurang dari 10 mikrometer yang berasal 
dari kegiatan manusia seperti asap kendaraan 
bermotor dan limbah [4]. 
 Pada Penelitian sebelumnya, untuk memprediksi 
nilai PM10 digunakan metode Artficial Neural 
Network.  Sehingga diperoleh error sebesar 6% dengan 
tujuh variabel bebas dan satu variabel terikat.  
 Pada penelitian ini, kami memprediksi unsur 
PM10 di Kota Palembang menggunakan teknik yang 
lebih efisien yaitu metode Multiple Linear Regression 
dengan tiga variabel bebas dan satu variabel terikat  
pada dua data yang berbeda. Metode ini diharapkan 
memperoleh hasil Prediksi PM10 dengan  variabel 
yang lebih sedikit, dapat menghasilkan nilai error yang 
rendah. 
II. METODOLOGI 
A. Dataset 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data yang tersedia di BMKG Stasiun Klimatologi 
Kelas I Palembang yang terdiri dari  data PM10, RH, 
temperatur, dan tanggal. 
 Data pertama  dihitung setiap jam per hari selama 
satu tahun dan data yang kedua berdasarkan rata- rata  
per satu hari yang digunakan untuk membentuk 
persamaan Multiple Linear Regression. Data RH, 
temperatur, dan tanggal digunakan untuk memprediksi 
PM10. Sedangkan data PM10 pada tahun 2015 
digunakan sebagai pembanding dalam melakukan 
verifikasi hasil prediksi PM10. 
B. Multiple Linear Regression 
 Multiple Linear Regression adalah teknik 
analisis yang berfungsi untuk menjelaskan dua 
variabel bebas atau peubah dengan satu variabel 
terikat atau  yang diubah [5]. Metode ini menjelaskan 
hubungan satu variabel tak bebas/ response (Y) 
dengan dua atau lebih variabel bebas/ predictor (X1, 
X2,…Xn). Tujuan dari uji regresi linier berganda 
adalah untuk memprediksi nilai variable tak bebas/ 
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response (Y) apabila nilai-nilai variabel bebasnya/ 
predictor (X1, X2,..., Xn) diketahui.  
 Persamaan regresi linier berganda secara 
matematik diekspresikan pada persamaan 1. 
𝑌 = 𝑏0 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 … + 𝑏𝑛𝑋𝑛  (1) 
Keterangan: 
Y = variable tak bebas (nilai variabel yang akan 
diprediksi) 
𝑏0 = konstanta 
b1,b2,…, bn = nilai koefisien regresi 
X1,X2,…, Xn = variable bebas 
 Pada penelitian ini,  persamaan Multiple Linear 
Regression digunakan untuk melakukan simulasi 
prediksi PM10 sebagai  variabel dependen 
menggunakan lebih dari dari satu variable independen. 
Dalam hal ini, kami melakukan dua kali percobaan.  
 Pada percobaan pertama, kami menggunakan 
data yang diambil berdasarkan data selama satu tahun 
yang dihitung per jam dalam seharinya. Sedangkan 
yang kedua kami menggunakan data yang telah di 
rata- rata per harinya. 
 
C. Root Mean Square Error 
 Metode ini digunakan untuk mengetahui 
besarnya penyimpangan yang terjadi antara nilai 
prediksi PM10 dibandingkan dengan nilai PM 10 
aktualnya yang terjadi selama satu tahun. Dari nilai ini 
dapat dilakukan analisa prediksi PM10 dengan 
prediktor diantaranya RH,temperatur, dan tanggal 
memiliki nilai penyimpangan yang besar atau kecil.  
 Perlu diketahui bahwa untuk validasi hasil 
prakiraan semakin besar nilai RMSE, maka semakin 
jauh nilai data PM10 prakiraan terhadap PM10 
aktualnya dan semakin kecil nilai RMSE maka 
semakin baik prediksi PM10. Karena tingkat 
kesalahan yang dapat diminimalisir dapat 
meningkatkan tingkat akurasi prakiraan[6]. 
Untuk mencari nilai RMSE digunakan persamaan 2. 
 
RMSE = ඥ(∑ 𝑒௜ଶ௡௜ୀଵ ) = √𝑛                 (2) 
 
D. Software 
 Aplikasi software yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi Python untuk penerapan model 
Multiple Linear Regression dan Microsoft Excel 
sebagai alat bantu pra pengolah data. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Pada bagian ini kami akan membahas dua hasil 
dari percobaan mengenai prediksi PM10 di Palembang 
dengan menggunakan model Multiple Linear 
Regression. Pada percobaan pertama, kami 
mengambil perhitungan berdasarkan data selama satu 
tahun penuh dan yang kedua kami mengambil 
perhitungan data mulai dari Januari sampa dengan Juli 
dikarenakan pada tahun 2015 terjadi bencana 
kebakaran hutan dari Agustus sampai dengan 
Desember yang mempengaruhi nilai perhitungan 
prediksi PM10 sehingga data menjadi kurang akurat.  
 
A. Hasil dari percobaan pertama  
 Data diambil dari Januari sampai dengan 
Desember pada tahun 2015. Data tersebut dihitung per 
jam setiap harinya selama satu tahun. Pada percobaan 
pertama didapatkan nilai error sebesar 19,6% , nilai 
kurang akurat karena terjadi peningkatan yang 
signifikan pada PM10 dikarenakan bencana kebakaran 
hutan. 
 
Tabel.1 Data perhitungan selama satu tahun penuh 
 Koefisien Standar 
error 
Konstanta 1191.88 62.865 
Tanggal 0.013 0.001 
RH -5.586 0.296 
Temperatur -23.657 1.398 
 
 Dari Tabel.1 didapatkan nilai koefisen konstanta 
variabel X yang merupakan gabungan dari nilai 
tanggal, RH, temperatur sebesar 1191,88. Selanjuntya 
terdapat juga nilai koefisien vairabel tanggal sebesar 
0,0137, nilai koefisen variabel RH sebesar -5,5867, 
dan nilai koefisien variabel temperatur sebesar 23.65.  
 Sehingga, Persamaan Multiple Linear 
Regression percobaan pertama  secara matematik 
diekspresikan pada persamaan 3. 
𝑌 = 𝑏0 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 … + 𝑏𝑛𝑋𝑛   
𝑌 = 1191.88 +  0.013X1 − 5.586X2
− 23.657X3   (3) 
      Grafik perbandingan mengenai data koefisien 
konstanta X, tanggal, RH, dan temperatur. Dapat 
dilihat pada Gambar.1, Gambar.2, Gambar.3, dan 
Gambar.4. 
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(X) RH 
(X) Temperatur 
(X) Tanggal 
(X) konstanta  
   Gambar.1 Prediksi PM10 terhadap konstanta (X) 
 
 Pada Gambar.1 merupakan grafik yang 
memprediksi PM10 sebagai variabel respon yang 
diprediksi menggunakan variabel bebas konstanta X 
sehingga didapatkan grafik pada Gambar.1. Nilai  
konstanta X didapatkan  dari hasil perhitungan 
terhadap Variabel x1, x2, dan x3 yang kemudian 
dijumlahkan menggunakan rumus Multiple Linear 
Regression. Dimana x1, x2, dan x3 nya adalah nilai 
dari RH, temperatur, dan tanggal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar.2 Prediksi PM10 terhadap RH 
  
 Pada Gambar.2 adalah grafik yang memprediksi 
PM10 sebagai variabel respon yang diprediksi 
menggunakan variabel bebas  RH, sehingga 
didapatkan grafik pada Gambar.2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Gambar.3 Prediksi PM10 terhadap tanggal   
 Pada Gambar.3 adalah grafik yang memprediksi 
PM10 sebagai variabel respon yang diprediksi 
menggunakan variabel bebas  tanggal, sehingga di 
didapatkan grafik pada Gambar.3. Grafik pada gambar 
3, nilai prediksi PM10 naik drastis pada bulan 
September-Oktober, karena pada sat itu terjadi 
kebakaran hutan di daerah Palembang dan sekitarnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar.4 Prediksi PM10 terhadap temperatur 
 
 Pada Gambar.4 adalah grafik yang memprediksi 
PM10 sebagai variabel respon yang diprediksi 
menggunakan variabel bebas  temperatur, sehingga 
didapatkan grafik pada Gambar.4.  
 
B. Hasil dari Percobaan kedua 
Data diambil dari Januari sampai dengan 
Desember pada tahun 2015. Data tersebut dihitung per 
jam setiap harinya yang kemudian nilai PM10 dirata-
ratakan menjadi satu hari.   Ketika dicari nilai erornya 
didapatkan hasil 3,33% jauh lebih kecil dari percobaan 
pertama dikarenakan pada saat terjadi kebakaran hutan 
data tidak dimasukkan sehingga mendapatkan hasil 
akurasi yang lebih besar. 
 
Tabel.2 Data perhitungan mulai dari Januari sampai Juli 
 Koefisien Standar error 
Koefisien 294.106 68.570 
Tanggal -0.098 0.020 
RH -2.529 0.327 
Temperatur -0.0018 1.521 
 Terlihat dari Tabel.2 didapatkan nilai koefisen 
konstanta variabel X yang merupakan gabungan dari 
nilai tanggal, RH, TEMP sebesar 294,10. Selanjuntya 
terdapat juga nilai koefisien variabel tanggal sebesar -
0,0988, nilai koefisen variabel RH sebesar -2,5291, 
dan nilai koefisien variabel temperatur sebesar -
0.0018.  
Sehingga, Persamaan Multiple Linear Regression 
percobaan pertama  secara matematik diekspresikan 
pada persamaan 4. 
𝑌 = 𝑏0 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 … + 𝑏𝑛𝑋𝑛   
𝑌 = 294.106 − 0.098𝑋1 − 2.529𝑋2 −
0.0018𝑋3   (4)       
 Grafik perbandingan mengenai data koefisien 
konstanta X, tanggal, RH, dan temperatur. Dapat 
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(X) RH 
(X) Tanggal 
(X) Teemperatur 
(X) konstanta 
dilihat pada Gambar.5, Gambar.6, Gambar.7, dan 
Gambar.8. 
 
 
 
Gambar.5 Prediksi PM10 terhadap konstanta (X) 
 
 
 Pada Gambar.5 merupakan grafik yang 
memprediksi PM10 sebagai variabel respon yang 
diprediksi menggunakan variabel bebas konstanta X 
dengan menggunakan data yang telah dipotong 
sehingga didapatkan grafik pada Gambar.5. Nilai  
konstanta X didapatkan  dari hasil perhitungan 
terhadap Variabel x1, x2, dan x3 yang kemudian 
dijumlahkan menggunakan rumus Multiple Linear 
Regression. Dimana x1, x2, dan x3 nya adalah nilai 
dari RH, temperatur, dan tanggal. 
 
 
 
Gambar.6 Prediksi PM10 terhadap RH 
 
 Pada Gambar.6 merupakan grafik yang 
memprediksi PM10 sebagai variabel respon yang 
diprediksi menggunakan variabel bebas berupa RH 
dengan menggunakan data yang telah dipotong 
sehingga didapatkan  grafik pada Gambar.6. 
 
 
Gambar.7 Prediksi PM10 terhadap tanggal 
 
 Pada Gambar.7 merupakan grafik yang 
memprediksi PM10 sebagai variabel respon yang 
diprediksi menggunakan variabel bebas berupa 
tanggal dengan menggunakan data yang telah 
dipotong sehingga didapatkan grafik pada Gambar.7. 
 
 
 
Gambar.8 Prediksi PM10 terhadap temperatur 
  
 Pada Gambar.8 merupakan grafik yang 
memprediksi PM10 sebagai variabel respon yang 
diprediksi menggunakan variabel bebas berupa 
tanggal dengan menggunakan data yang telah 
dipotong sehingga didapatkan grafik pada Gambar.8.  
 
IV.   KESIMPULAN 
 Pada Percobaan sebelumnya, nilai akurasi pada 
paper yang menggunakan metode Neural Network 
hasilnya lebih besar dengan tingkat error hanya 6% 
dan akurasi sebesar 94%. Namun, menggunakan 
banyak variabel bebas sehingga kurang efisien.  
 Tujuan penggunaan metode ini untuk mencari 
hasil yang lebih efisien dengan menggunakan variabel 
bebas yang lebih sedikit. Namun, kami melakukan dua 
kali percobaan. Percobaan yang pertama dengan 
menggunakan data yang dihitung setiap jam selama  
satu tahun penuh. Lalu yang kedua data dihitung mulai 
dari bulan Januari sampai dengan bulan Juli yang 
kemudian dirata-ratakan perharinya.  
 Pada percobaan pertama nilai error yang 
didapatkan sebesar 19,6% dan pada percobaan yang 
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kedua nilai errornya adalah 3,3%. Dari kedua 
percobaan, prediksi PM10 per jam kurang bagus untuk 
digunakan pada metode ini karena memiliki nilai 
varian yang tinggi. 
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